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KATA PENGANTAR

Bagi masyarekat Indonesia, khususnya di Jawa wayang teleh menda-
rah daging di hati sanubari den sangat dekat dengen perjalanan hidup
manusia. Lebih dari itu bagl masyarskat pendukungnya, wayang mengan-
dwig konsepsi atau pandangan hidup, baik hubungan manusia dengan Tu -
hannya, manusia dengen alam dan manusia dengan manusia. Semusnya itu
tercermin dalam tokoh wayeng, ce ita dan nilai yang terkandung dalam:

penyajian lakon,

Banyek pengkajian wayang yang telsh dilakuken baik dari segi fi~-
losofis, simbolis maupun pedagogis. Penelitian ind berusaha  melihat
perubahan wayang sebagail sarana bpacara ruwaten, perubahan dalam pake
liran ruwatan dalam rujulken perubahan pandangan kesenian den pandang-
an budaya, tanpa wengebailan isi yang terkandung di dalamnya. Dicari

keterkaitannya dalam fungsinya sebagai pembebas doga manugia.

Penelitian ini telah melibatken banyak pihak, baik langsung mau-

pun tidak langsung. Maka perlu disampaiken terima kasih kepada

1. Pemimpin Dagian Proyek Peningkatan/Pengenbangan ASKI Surakartaatas

kesenpatan yang diberikan kepeda peneliti.

2o Direlktur ASKI Suraliarta sebagei motivator dolem penelitian ini.
Surakartn, Pebruari 1986

DRSOETARDNO
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ABSTRAK

Yang menjadi rueng lingkup penelitian ini ialah '"Perubahan Ruwat
an di daerah Surakarta, khususnya Kodia Surakarta dan sebagai pemban-—
ding adalah daerah Kabupaten Sukoharjo".

Penelitian ini mempunyai tujuan utama ialsh :

1. Untuk memperoleh gambaran ruwatan dalam bentuk pergelaran wa-
vang, serta fungsi don malinanya bagi masyarakat, sarana peng-
hayatan dan pemahaman budaya Jawa.

2. Untuk memperoleh gambaran persamaan dan perbedaan bentuk ru -
watan dalam bentuk pertunjuvkan wayang menurut masing - masing
dalang.

-
Untuk memperoleh kemungkinan-kemungkinan perubahan ruwatan,

Ll
-

bentuk teknik penyajian, dan sebagainyva tanpa mengganggu esen
si ruwatan.
4, Ingin memahami proses perubzhan dalam pakeliran ruwaten dalam

riujukan perubahan pandangan kesenian dan pandangan budaya.

Kerangka teorinya dapat dirumuskan sebagai berikut ¢ Wayang da -
lam penelitian ini dilihat dari kedudukannya sebagai seni pertunjukan.
Dilain pihak wayang juga dipakai sebagai sarana upacara, pembebasan ~
dosa manusia dari malapetaka {ruwatan). Sebab dalam pandangan masyara
kat Surakarta orang yang masuk kategori Sukerta harus diruwat, kalau
tidek dirumat kehidupannya akan terancam (akan dimakan oleh Batara Ka
la).

Yang dipermasalahkan dalam penelitien ini ialah bagaimana sikap
pandangan masyarakat Surakarta terhadap ruwatan, atau masih adskah re
levansinya dengan kehidupan sekarang, mengingat nilai-nilai sedang
mengalami pergeseran akibat adanya pembangunan atau proses modernisa-
si.

Melalui penghayatan ruwatan ini dicari kemungkinan-kemungkinan peru -
bahannye dan fungsinya sebagai pembebas dosa atau penyucian kembali -
manusia dari dosa. Adapun yang dijadikan swnber utama sebagai obyek
kajian adalah dalang ruwat yeng berpengalaman dan orang-orang yang

telah melaksanakan ruwatan. "
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Metode  pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendelatan sistem, dengan menempatkan dalang, cerita ruwatan, dan bu
daya Jawa, sebagal variabel dalam pendelkalan sistem.

Ada dua sumber data utama yang dijadikan obyek kajian, yaitu

1. Dalang ruwat Surakarta, dalam hal ini dalang ruwat lingkungan -~
Hangkunegaran dan dalang ruwat lingkungen Kasunanan dan naskah ru

waotan yang ada di dua Istana tersebut di atas.
2. Dalang ruwat daerah Sukoharjo.

+  Yang berhubungan dengan pand: ngan magsyarakat terhadap ruwatan  maka
dipilih @
a. masyarakat di kota Surakarta

b. masyarakat di daerah Sukoharjo

Kesimpulan

Wayang kulit merupakan jenis seni pertunjukan yang sangat erat
hubungzamnya dengan perjalanan hidup manusia atau daur manusia.
Hanusia dalam hidupnya terikat oleh norma-norma yang berlaku di ma -
syarakatnya. Morma yahg berlakn di masyarakat Surakarta adalah upaca

ra ruwatan. s

Pelaksanaan ruwatan bagi seseorang adalah merupakan pembersihan
diri dari dosza, dan kembali sebagai manusia biasa untuk memperoleh -
kebtahagisan lahir danvbatin.

Hayang kulit sebagai seni pertunjukan didalamnya mengandung nilaj.
nilai, dan mengandung pesan-pesan baik yang bersifat pesan moral,spi
ritual dan pendidikan. Dalam upacara ruwatan wayang kulit berfungsi

ganda, ialah menyampaikan pesan spiritual untult memantapkan kehidup-
an, dan sebagai sarana pembebas manusia dari kekuatan supranatural -
yang burulc. |

Pelaksanaan upacara ruwatan dalam bentuk wayang kulit bagi masyara -~
kat di. daerah pedalaman Sukoharjo yang masih menunjuken tinglint v -
Lradiciopalarnya masih kecil kadsrnya menerima pengaruh dari  luar ,
unsur dalam upacera rowatan dan pelelisenaannya masih mereka perhati-

kan.
vii

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Sebaliknya di Kodia Surakarta dimsna masyarakatnya banyal menerima pe
ngeruh dari lvar dan tingkat kehidupannya delam masa transisi, maka
ada kecenderungannya untuk mengurangi atau bahkan meninggalkan upaca-

ra ruvwatan.

Di kalangan daleng ruwat menunjukan adanya perbedaan dalam melak
sanakan ruwatan. Sementara di kalsngen keluarga dalons mempunyai sya-
rat wntuk bisa melaksanakan ruwatan, yaitu bagi deleng yang masih ke-
turunan dalang Panjangmas. Di lain pihak delsng berpendapat bahwa ti-
dak harus keturunan Ponjangmas yang berhak melalcukan ruwaten tetapi
dengan syaret kemampuan dan kamatengan jiwa, pengalamen dan sebagai -~

nya.

Di daerah Sukoharjo yang masyarakatnya masih menunjukan ketradi-
sionalannya, akibat proses p mbangunan (pengaruh pendidikan, komunika
s5i budaya luvar, lingkungan alam yang memadai) menimbulkan adanya si -
kap pandangan terhadap upacara ruwatan terjadi adanya perubahan dalam

ruwatan.

Ferubahan rowatan terjadi di daerah Surakarta semenjsk Orde Baru
muncul, dan dimuvleinya bangsa Indonesia melaksanskan pembangunan na -
Sional (Pelita I) tahun 1969. Di mana vpacara ruwatan disederhanakan
berdesarkan pandangan masyarakat kemampuan ekonomi dan penguranganber
lengkapsen maupun teknik penyajian wayangnya.

Ialitor-Tfakter yang menyebablan adanya perubahan dalam ruvatan antara
lain pergaulan dengan kebudayaan asing yang dipermudah dengan kemaju-
an teknologi yang canggih sebagai akibat proses modernisasi.

Densan kemungkinan perubahan yeng terjadi di segala aspek kehidupan ,
dapathkah manusia masih tetap mempertahaniean nilai-nilaj lama yaitu
Pancasila yang aken terus dimanfaatkannya di masa depan.

Serala bentuk perubahan yang terjadi hendaknya merupekon kehidupan ke

manusizan yang berkepribadian Indonesia.

i
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

1. Latar Belakang

Sebagal masyarakat suku bangsa Jawa khususnya yang bertempat -
tinggal di daerah Surakarta tidak asing lagi akan kesenian wayang.
Dari keselkian bentuk keasenian tradisi yang hidup dan berkembang di
Jawa ternyata kesenian wayang mampu menyentuh hati sanubari dan
mengzetarkan jiwa masyarakat pendukungnya. Selain itu  pewayangan
schagai alat komunikasi yang ampuh, dan juga sebagai sarana  untuk

memahami kehidupan manvsia.

lalau kita menyaksikan adegan dalam perang Bratayuda dimana
Arjuna pada waktu berhadapan dengan panglima Astipa, ia ragu -ragu
oleh karena harus berhadapan dengan gurunya, saudsranya, temannya,
tetapi setelah mendapatkan nasibat dari Kzesna meka-ia mengambil su
atu alternatif memutuskan berangkat ke medan laga.
Tetapl kite sebagai masyareket pendukung wayang tidak tahu, mengapa
Arjuna ragu-ragu menolak berperang,’ tetapi akhirnya ia berangkat ke

Tepal Kurusetra.

Justru itulash sebabnya wayang begitu dekat dengan hidup kita
yang nyata. Dalam wayang kKita tidak berhadapan dengan teori - teori
umvm, melainkan dengan model-model tentang hidup dan lrelakuan manu-
sia.

Pada hakeclkatnya pewayengan mengandung konsepsi yang digunakan seba-
gai pedoman sikap dan perbuaten dari kelompok sosial tertentu.

Konsepsi-konsepsi itu tersusun menjadi sistem nilai budaya yang ter
sirat dalam pewayangan. Sikap pandangan terhadap hakekat hidup,aseal
dan tujuan hidup, hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia

dengan lingkungannya den hubungan manusia antar manusia.

Pewayangan sebagai warisan budaya Indonesia harus kita lestari
kan, kita kembangkan dalam rangka menunjang proses modernisasi, ini

adalah menjadi tanggung jawab seluruh warga dan masyarakat Indone -
2

sia.
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Kita harus mencari lagi, me.ygali, mengkaji, mengolah dan menafsir-
kan kembali hal-hal yang masih terselubung dalam dunia rewayangan.,

Salrh satu unsur kebudayzsan Indonesia (kesenian wayang) tidak ada
artinya jikalau masyarakat tidak lapi dapat merasakan fungsinya, ma
kanya dalam penyajian wayang selain menekankan mutu seninya juga di
usahakan bagaimana nilai-nilai yang terkandung itu dapat diresapi -

dalan kehidupan sehari-hari.

Kehidupan pewayangan dari jama;Jke jaman mengalami perkembang-
an perubahan baik yang mencakup bentulk, telknilk cerita dan bahasanya.
Dalam hal ini kita mengenal : wayang purwa, wayang madya, wayang ge
dok, wayang klitik, wayeng duporo, wayang kancil, wayang beber, wa-
yang Pancasila, wayang budha, wayang berbahasa Indonesia, dan lain
lain.

Kehidupan seni pewayangan sering dikaitkan dengan peristiwa~-peristi-
wa penting dalam kehidupan manusia stan perjalanan hidup manusia
(Rite de passage), misalnya perkawlnan, selamatan kelahiran, tetes-

an, supitan, pindah ramah, pembersihan desa, dan lain-lain.

Sesuai dengan keperluan tersebut di atss maka dalam penyajian-
nya bisanya diusehakan cerita yang ditampilkan dapat memberikan ber
kat atau mempunyai pengaruh terhadap peningkatan Kesejahteraan hi =~
dup manusia. Centoh dalam peristiva perkawinan disajikan cerita :
"Parto kromo' (perkawinan Arjuna), peristiwa kelahiran ditampilkan
lakon "lahire Abimanyu" (Abimanyu lahir), peristiwa "bersih  desa"
(selamatan sehabis panen padi) disajikan cerita Bratayuda, dalam

penbersihan sukerta (dosa) dengan lakon (cerita) "murwa kala".

Kehidupan pada jaman abad ke XX © ini dengan ditandai  adanya
kemajuan ilmu pengetahuan dia telklologi yang  serba mutakhir, pemi
. kiran yang rasjonalis, logis, namun dikalangan masyarakat Jawa kebi
| asaan dan keyakinan pembersihan dosa bagi orang yang nandang suker-
ta masih sering dilakukan, antara lain dengan cara menyelenggarakan
pergelaran wayang kulit dengan cerita'Murwa Kala" yang dikenal de -

nzan YRawatan'.

Selaras denpan perkembangan jaman pergelaran wayang dengan lakon =

UPT‘PerpuﬂakaanISIYogyakana



>
murva kala/ruwatan tentunya juga mengalami perubahan, berdasarkan -
kondisi, keblasaan dan kepercayaan, serta tehnik penyajiannya.

2.l as

lLah

Di dalam upaya bangsa Indonesia untuk mencapai cita-cita Nasio
nal seperti termalktub dalam Pembukaan UUD 1945 pada alinea keem -
pat, maka bangsa Indonesia dewasa ini sedang giat-giatnya melaksana
kan pembangunan nasional, yang tersusun secara bertahap dan berkesi
nanbungan dalam rencana~rencana lima tahunan yang kita sebut Repeli
ta. FProsesnya sering disebub proses modernisasi.

Saleh satu ciri yang menon_ ol masyarakat yang sedang berkembangatan
masyarakat yang sedang bergerak dari kondisi tradisional ke keada-
an modern adalah masih langkanya atau jikapun sudah ada, masih be -
lum mantspnya institusi=institusi modern. Hal ini memberikan kepada
masyarakat sesuatu perasaan tidak menentu, perasaan resah, karena
nilai-nilai, nomma~norma dan ukuran-ukuran perilaku masih terasa

" 2
belwn pasti.

Di dalam pengembangan kebudayaan kita tidak menutup diri, ter-
buka terhadap pengaruh hudaya asing. Sejalan dengan itu dibarengi -
pula dengan kemajvan teknologi yang makin pesat sehingga Qi dalam
menyerap nilai-nilai budaya dari luar sering kita melupakan nilai
nilai lama yang akibatnya masyarakat sering kehilangan pegangan da-
lam menempuh arah tujuan hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernega
ra. Perongrongan terhadap warisan budaya tradisional, menimbulkan -

ketidalk pastian fundamental dibidang norma dan nilai.

Di dalam rangka proses pembangunan nasional (modernisasi) ba -
galmana caranya agar nilai-nilai budaya yang lahir yang terkandung
dalam unsur-unsur kebudayaan lama, antara lain upacara ritual "ru -
watan dengan pertunjukan wayang kulit, tidak mengalami kepunahan,te
tapi justru memberi makna kepada kehidupan sehingga ada relevansi -
nya dengan pembangunan yaitu sebagai pegangan hidup, bagi warga ma-

syarvakatnya.
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Svatu unsur kebudayaan tidak akan bertahan lama jikalau peran-
an fungsinya tidak dimengerti, dipahami oleh masyarakat, atau tidak
memiliki peranan dalam kehidupan masyarakat. Sebaliknya suatu unsur
kebudaysan akan tetap bertahan apabila memiliki fungsi dalam kehi -
dupan. Demikian pula upacara ruwatan dengan pertunjukkan wayang ku
lit dengan unsur kebudayaan-tidak mungkin dipertahankan jikalau ma-

syarakat pendukungnya sudah tidak merasakan manfaatnys lagi.

Maka selama uvpacara ruwatan dengan pertunjukan weyang kulit
masih didukung oleh masyarakal maka perlu diadakan penelitian, peng
galian agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya berguna bagi
kehidupan masyarakat sehingga tidak terancam kepunahan.

Dalam pelaksanaannya sekarang ini mengalami. perubahan dikarenakan -
adanya pergeseran nilai-nilai yang juga merupskan gejala yang ada
di daerah Surakarta dalam kcitannya dengan upacara ruwatan dengan
petunjuk wayang kulit.

Sebagai warga masyarakat merupakan nilai-nilai tradisi lama. Hal
vang demikian erat kaitannya dengan perubahan sosial budaya di dae-~

rah Surakarta.

Berbicara tentang pertunjukan wayang kulit untuk upacara ruwat
an dan kaitannya dengan perubahan sosial, kegiatan sosialisasi dan
pembersihan diri adalah hal yang penting untuk diperhatikan karena
adonya rasa kebersamaan, dari warga masyarakat pendukungnya dan pe
nyucian diri adalah merupalkan usaha manusia untuk memperoleh kebaha
giaan lahir maupun batin.

Val. Rassers dalam tulisannya yang berjudul “Panji the culture Hero
A structwral study or of religion in Java" menjelaskan bahwa pertun
jukan wayang kulit untuk upacara ruwatan dipergunakan c.eh orang Ja
wa sebagal sarana pembebas manusia dari kekuatan Supranatural buruk
yang mengancam yang sial keberadaannya di dunia ini. Kekuatan Supra
natural buruk ini menurut Frof. Koentjaraningrat bukan hanya me-
ngancam yang sial keberadaannya di dunia yang lazim disebut wong

Sukerta, tetapi mengancam pula seluruh keluarga.5

Proses sosialisasi adalah bersangkutan erat dengan proses bela
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Jjar kebudayaan dalam hubungan dengan sistem sosial. Dalam proses
tersebut individu dari masa kanslk=kanak hingga masa tuanya belajar
pada tindakan dalam hubungan pergaulan dengan segala macam indivi-
du sekelilingnya yang mendndulcl beraneka macam peranan gosial yang

mungkin ada dalam kehldupan gehari-hari.

Dari uraian di atas kiranya jelas pentingnya suatu penelitian
yang berkaitan dengan upacara ruwatan dengan pertunjukan wayang ku
lit sebelum mengalami kepunahan akibat pergeseran nilai. Deskripsi
upacara ruvatan yang erat hubungannya dengan liegiatan sosialisasi
dan kegiatan yang ada hubungannya dengan kepercayaan yang bersifat
religius, nilai-nilai yang terkandung didalamnya agar dirasa dan
dimengerti manfaatnya oleh masyarakat, mengingat upacara ruwatan
masih sering dilakukan secara turun-temurun dan diyakini manfaat -

nya dalam kehidupan.

Pertunjukan wayang kulit dengan cerita Murwakala menurut 3
G A.J. Hazen dan W.H. Rassers berasal dari jaman pramHindu yang ke
mungkinan besar merupakan upacara penyembohan roh nenek moyang
(Hazeu 1897) atau upacara inisiasi (Rassers : 1931 : 317 - 450) .

Namun demikian walaupi. jaman teknologi modern ini upacara ru
watan masih ada yang melestarikan, bukan berarti tidak mengalami -
perubahan dari informasi yang diperoleh menunjukkan adanya perubah
an, baik dalam bentuk lahirnya mavpun makna yang terkandung.
Miselnya dalam perabot kelegkapan upacara atau "sajen-sajen ruwat
an'" (sesajen) yang digunakan kurang lebih ada 38 jenis, cukup diwa
kili dengan beberapa buah saja. Penggunaan boneka wayang yang ti -
dak lengkap dengan menyajikan tokoh~tokoh yang pokok saja; dalam
hal ini mencerminkan adanya perubahan pandangan hidup/alem pikiran

pendukung tradisi ruwatan tersebut.
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B. Ruang Lingkup

L. Ruang Lingkup dan Latar Belakang Geografis, Sosial dan Budaya

Berbicara tentang ruang lingkup, perlu diketahui bahwa tujuan
penelitian ini untuk memahami proses perubahan nilai-nilai yang
terkandung dalam upacara ruwatan dengan pertunjukan wayang ~ kulit
yang masih ditradisikan oleh masyarakat di Daerah eks Karesidenan
Suralkarta. Untuk itu kami memperhatikan bahwa daerah eks Karesiden
an Surakarta cukup memiliki potensi kesenian wayang, banyak warga
masyarakat yang masih mendukung pergelaran  uayang dan menyeleng-
garakan upacara rewatan, demikian pula banyalk dalang-dalang yang
berbobot dan tenar bermukim di daerah Surakarta yang sekaligus ju-
ga bertindak sebapgai dalang ruwatan., Namun demikian guna menyaji -
kan secara lengkap dan dapat dianggap mewakili daerah eks Karise ~
denan Surakarta kemi pilih Kodia Surakarta, daerah lokasi peneliti
an. Mengingat Kodia Surakarta memiliki peninggalan istana/kraton -
yaitu Kraton Suralcarta den Mangkunegaran yang dahulu merupakan pu-
sal kebudayaan, tempatnya para empu dalang, empu karawitan dan em
pu tari. Walaupun sekarang tinggal beberapa orang dalang saja yang
masih mampu memberikan informasi mengenai upacara ruwatan, tapi sa
ya yakin informasi dan penjelasan itun akan memberikan gambaran dan
manfaat bagi generasi penervs.

Kami tidak hanya membatasi pada seorang delang dan pada satu loka-
sl penelitisn saja. -
Variasi yang menonjol ialah menurut tradisi, adat, sumber sastra,

dari dalang ruwatan.

Sehubungen dengan latar belakang geografis perlu kiranya dike
mukekan sccara singkat keadaan geografis umum deserah eks Keresiden
an Surakerta. (bahan dari Fembantu Gubernur Jawa Tengah untulk wila

yah Surslkerta, data-data dari Dati II se wilsyah Surskarta).

Doerah eks Karesidenan Surskarta yang dibatasi oleh :
1. Sebelah utara : eks Karesidenan Pati

2+ Sebelah barat : eks Karesidenan Semarang
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5. Sebelah selatan : Daerah Istimewa Yogyakarta

L, Sebelah timur t eks Karesidenan lladiun

Daerah elts Karesidenan Surskarta terdiri stes 6 Kabupaten ya=-
itu Fabupaten Boyolali, Klaten, Wonogiri, Sukoharjo, Karanganyar ,
Sragen dan Kotamadia (Kodia Surakarta). ‘
Kodia Suralarte terdiri dari 5 Kecamalan; 51 Kalurahon.
Kabupaten Sukoharjo terdiri dari 12 Kecamatan, 3 Pembantu  Bupati
150 Desa dan 17 Kalurahan.
Kabupaten ¥laten terdiri dari 32 Kecamatan, 5 Peubantv Bupati dan
401 Desa.
Kabupaten Doyclali terdiri dari 19 Kecamalen, 5 Pembantu  Bupati,
2673 Desa dan 4 Kalurahan.
Kabupaten Srazen  terdiri dari 20 Kecamatan, 4 Pembantu Bupati, 162
NDesa dan 15 Kalwrahan.
Kabupaten Vonogiri terdiri dari 22 Kecamatan, 5 Pembantu Bupati25l

Dega dan 42 Kalurahon. (&)

Make daersh cks Karesidenan Surakerta terdiri dari 6 Kabupaten, 1
Kotamadia, 26 Pembantu Bupati, 118 Kecaﬁatan, 1.435 Desa dan 132
Kalurahan,

Luas wilaysh secara keseluruhan sekitar : 5.726.650.408 Ha terdiri

davi :

.

h1,,030.000 Ha
L456,632.,086 Ha

1. Surakarts

1
2. Sukoharjo

.

2. Elaten 2 655.560.000 Ha
L, Doyolali : 1.015,100,965 Ha
5. Sragen : S45.240.276 Ha

770.769.571 Ha
1.839.317.510 Ha

G. Rarenganyar

~

/. Honogiri

as

Topogreli dnershnya terbagi atas &4 zone, yailtu zone timur, zo
ne selaten, zone barat dan zone tengah.
Daerah =zone timur meliputi wilayah Kabupaten Keranganyr dan ¥abupa
ten Sragen yang sebegien berujnd daersh pegunungan Lawu dan sebagi

an wilayahnya merupaken lahan pertanian.
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Daerah zone selatan, sebagien merupakan dacrah pertanian yang subur
tetapi sebagian beaar merupeakan tanah pegunungan yang tandus dan
seliitar daerah ini meliputi wilayah Kabupaten Sukoharjo dan Kabupa-
ten Wonopgiri.

Dacrah zone tengah meliputi wilayah Kodia Surakarta dan sebagian Ka
bupaten Sukoharjo dan Kabupaten FKaranganyar. Wileyah ini pada umum-
nya merupaken daerah pertanien yeng subur dan dikelilingi oleh dae-
rah pepunungan sehingga merupekan tanah rendah.

Daerah zone barat meliputi wilaysh Kabupaten Boyolali dan Kabupaten
Klaten yang memiliki sebagian daecrah pertanian yang subur coleh kare
ne terkenea abu gunung Merapi. Dan gebgien daerah banjir khusus di.
Fecamatan Kearangdowo Klaten. Untuk daerah Boyolali sebagian  besar
mevupakan daerah pegunungen dan penduduknya bercocok tanam diladang

di sekiter lereng gunung Herbabu.

Iklim di daerah eksz Karesidenan Swrakerta pada umumnya — cukup
benyak sinar matahari den juga banyak huvjan turun, Temperatur tidak

menunjukkan banyak peruvhahan ralaz-rate 28 = 30 derajat celcivs.,

Pendudul: daerah eks Karesidenan Surakarta selvruvhnya hampir
swhiu Java dan jumlah pendudui: seluruhnya 5.538.975 jiwa. (data dari
Fembantu Gubernur Wilayah Surakerta 1084).

Di wilayeh Surakarta menggunakan bahesa daerah setun yaitu bahasa Ja
wa. Agama yang dianut oleh masyarskaet meliputi agama Islam, Katolik,
Protestan, Budha den Hindu. Tata kehidupan masyarakat masih dipenga
ruhi oleh kebudayaan Jewa asli sehingga kebudayean yang ada merupa-
kan percampuran antara kebudayaan Jawa asli dan unsur-unsur yang da

tang dari luar.

2. Ruany; Lingkup Obyek Penelitian

A. Sunber data vtama, adalah wavancara dengan dalang ruwat yang ber
pengalaman antara dalang ruvat yang berada di Kodia Surakarta.
lenginget Kodia Surakarta memiliki peninggalen istane yang pada
maga lampau sebagai pusat kebudayean, yaitu Manglkunegaran dan

Lastnanen. Maka dipilih dalang ruwat versi MNengkunegaran dan da-
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e 2)

lang ruwat versi Kasunanan, dan naskeh ruwaten yang ada di Istana
Hangkunegaran dan Kasunanan,

Sebagai pembanding diadakan wawancara juga dengan dalang di luar
Mangkunegaran dan Kasvnenan, yaitu dalang ruwat di daerah Sukohar

Jo dan orang-orang yang pernah menyelenggarskan upacara ruwatan.
b. Sumber data acuan, lihat daftar Pustaka dalam laporan penclitian
ind .
C. Sumber data yang berasal dari nara sumber digunaken sebagai varia

bel.

d. Mara sumber :
1). Ki Samsudjin Probohardjono

2). Ki Naryocarito

C. Tujven Penelitian

Indonesia tercinta ini terdiri dari masysreket yang heterogen.
Suku-suku bangsa yang didismi lebih dari 13.667 pwlau-pulau, memili-
ki lebih dari 250 bahasa dan dialek yang menganut berbagai agema /
(Hindu, Budha, Islam, Protestan dan Katolik) serta mempunyai keaneka
ragamzn ciri-ciri sosiel budaya, merupakan masyarakat majemuk (plura
listik) tentunya memiliki latar belakang budaya dan sejarah yang ber
da=beda.

Hasing-masing suku bangsa atau kelompok sosial itu mengembangkan ke-
ancka ragomen kebudayaannya rang disesuaikan dengan lingkungan buda-
ya dan linglkungan sosialnya. '

Homun kebudayaan yang dikembangkan oleh kelompok sosial tersebutskan
menmpunyai kesamaan dasar, tetapi untuk memahami kesemaannya diperlu-
kan lerangka acuan sebagai p.doman.

Atas dasar itulah kiranya penelitian mengenai ruwaten memiliki
arti penting baik untuk menemukan kerangka acuan maupun pengembsngan
dunia pewayangan dalam rangka pelestarian dan pengembangan kebudaya-

an nasicnel.

Adapun tujuvan khususnya adalah ingin memahami proses perubahan dalem
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pelreliran ruwatan delam’rujukan pervbahan pandengan kesenian dan pan-~
dangan budaya. f

Melalui deskripsi u;aé;ra ruwatan (dengan pergelaran wayang ku -
1lit) ini juga diungkapkan‘nilai—nilai yang terkandung dalam pola kehi
dupan masyarakat setempatiserta pefanan pertunjukan wayang kulit un-
tulc upacara ruwatan sebagai kegiatan‘s;éial yang bersifat ritual meru
pakan salah satu sarana sosiaiisasi dan pembentukan diri bagi masyara
kat bersangkutan di lain bihak perubahan tata nilai dalem masyarakat

akibat proses modernisasi..

D. Metode Penelitian

1. Tahap Persiapan e | N

Dalam vsaha mencaﬁai hasil yang optimal maka diperlukan persi
apan scbapgai prasyarat yang herus dipenuhi. Dengan adanya keyakin-
an ini moka dalam usaha mempercleh gamberan perubshan ruwatan  di
daerah Surakarta, meks peneliti telah membval design kegiatan seba
gal tahap persiapan.

Dalsm design ini dimuat Kersngka dasar pemilkiran den landasan ker—
ja sebapgai pola dasar, den digesuaikan dengan petunjuk dari Pimpin
an ASKI Surakarta. dan Kepaia Balai Penelitian ASKT Surslkarta.

Selain penyusunan design juga disusun program kerja dan kegiatan -
serta jadwal waktu guna menetapkan target yang harus dicapai sesu-

ai dengan tujuan yang telah ditentukan.

2. Tahap Pengumpulan Data.:

Olch karena upacafélruwétaﬁ.dengan pergelaran weyang kulit
secara faktual masih se:ing dilekukan di daerah Surakarta, maka un
tulk mendapatkan sejumleh deta sebagai sumber informesi, peneliti -
telah menetapkan beberapa metoda pendekatan dalam usaha pengumpul-
an data, maka ditetapkan daerah operasional sebagai berikut :

a. Kecamatan Pasar‘kliwon Kodia Surakarta

b. Kecamatan Banjafs&ri Kodia Suralkarta

c. Daerah Kabupaten Lukoharjo Kecamatan Bendosari.
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Dasar . pemilihan lokasi penelilien ini di samping dua Ke-
cematan Banjarsari dan Kecamatan Pasar Kliwon wilayahnya ada dua «
istana Kraton Kasunanan dan istana HMangkuvnegaran sebagai pusat ke-
budayaan masa lampaul Kedua daerah tersebut bermukim beberapa da -

lang ruwat yang cukup berpengalaman.

Sedangkan daerah Kabupaten Sukoharijo Juga hanyak bermukim da
lang ruwval yang sering melalukan ruwatan.

Adapun langkah pengumpulan data dilakukan dengan jalen

a. Wawancara (interview), yalni berupa wawancara bebas den wa
wancara terikat dengan sejumlah dalang ruwat yang disesuai

kan pokok bahasarnnya.

b, Observasi, yaitu melihat langsung upacara ruwatan  sambil
beruseha mencatat dan mendengarkan hal-hal yang berhubung-

an dengan perubahan ruwatan,

¢. Study dokumenter, yvaitu membuka dan berusaha meneliti se -
Jwnlah dokumen yang pernah ada dan yang ada kaitannya dan

berhubungan dengan ruwatan dengan dengan pergelaran wayang.

d. Study literatur, ycitu berusaha membaca berbogei tulisan /
bultu yang ade di Perpustokaan yang ada kaitannya dan memmn

jang keberhasilan pengumpulan data,

3. Tahap Pengolahan Data

Setelah gejumlah deta dan infermasi tentang penyelenggaraan -~
upacara ruvatan bailk sebapgai hasil invenlarisasi dan dokmnen‘tar;i.-
maupun hasil observagi dan wawancara, dan study dokumenter dan stu
dy leteralur terkumpul; maka langkah berikutnya peneliti mengolah
data menjadi bahan informasi yang memungkinkan sebapgai pegangan da
sar. +
Sebagai studi eksplorasi, maka tehnik pengujian data penelitianini
masih mengandalkan kwalitatif, dimena didalamnya tidalk banyalc dike
temukan anglka dan tidak ada rumus statistiknya.

Dalam kegiaten analisa pendekatan yang digunaken adalah pendelkstan

sistem.
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L, Tahap Penyusunan Laporan

Dalam tahap ini peneliti menyusun laporan sebagai pertanggung-
jawaban yang harus dilakssnakan karena adanya kontrak kerja. Sete -
lah semua bahan, data dan semua hasil pengolahon siap meka mulal

dikerjaken sesual dengan petunjulk dan pengarahan yeng ada.

5. Tahap Akhir

Tahap ini maka peneliti harus menyajikan sebuah buku dengan ju
dul " PERUBAHAN RUWATAN DI DAERAH SURAKARTA ".
Dengan harapan, dengan laporan penelitian ini dapat memperkaya pe -
ngetahuan pedalangan yang ada, yang selanjutnya dapat dijadikan ba
han dan sumber untuk penelitjan berikutnya, dalam rangka menunjang

proses belajar di ASKI Surakarta.

Peneliti menyadari bahuwa penelitian ini masih banyak kekurang-
an. Oleh karena itu peneliti mengharap tangan-tangan ahli yang ber-

kenan menyempurnakan dan melakukan penclitian yanhg lebih mendalam,
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